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RINGKASAN 

Tindak Pidana Dalam Arisan Online Perspektif 

Hukum Pidana 

(Sintia: 2023, 67 Halaman) 

Penipuan arisan online sama halnya dengan penipuan pada umumnya atau disebut 

penipuan konvensional. Perbedaannya hanya terletak pada media yang digunakan. 

Penipuan arisan online menggunakan media elektronik sedangkan penipuan 

konvensional tidak melibatkan media elektronik. Terdapat dua peraturan 

perundang-undangan yang dapat digunakan dalam penipuan arisan online. Pasal 

378 KUHP dan Pasal 28 ayat (1) junto Pasal 45 A ayat (1) Undang-Undang No 19 

Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Undang-Undang No 11 Tahun 2008 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik. Kedua peraturan perundang-undangan tersebut 

memiliki karakteristik masing-masing dalam menjatuhkan pidana. Sehingga Pasal 

28 ayat (1) juncto Pasal 45 A ayat (1) Undang-Undang No 19 Tahun 2016 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang No 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik adalah yang paling tepat digunakan dalam kasus tindak pidana 

penipuan arisan online. 

Adapun Kekaburan norma dalam Pengaturan Pasal 28 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 19 tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, yaitu: 

a. Pasal 28 ayat (1) UU ITE hanya mampu digunakan untuk korban tindak pidana 

penipuan dalam transaksi elektronik yaitu hanya sebatas kepada produsen dan 

konsumen, sedangkan korban tindak pidana penipuan yang bukan konsumen, 

seperti korban tindak penipuan berjenis phising tidak bisa dijerat dengan Pasal 

tersebut. 

b. Pengaturan Pasal 28 ayat (1) UU ITE masih dirasa belum komprehensif dan 

perlu ketegasan dalam subtansi atau isi dari Pasal 28 ayat (1) UU ITE agar 

tidak menimbulkan penafsiran atau multitafsir ketika digunakan untuk menjerat 

pelaku tindak pidana penipuan dalam transaksi elektronik. 

c. suatu tindak pidana penipuan dalam transaksi elektronik yang terjadi tidak 

hanya sebatas menyebarkan berita bohong dan tidak adanya penggunaan frasa 

penipuan dalam rumusan Pasal 28 ayat (1) UU ITE. 

Reformulasi rumusan norma Pasal 28 ayat (1) UU ITE terletak pada frasa 

konsumen sebab frasa konsumen ini dapat mempengaruhi pada penegakan hukum 

di masa yang akan datang yaitu penegakan hukumnya hanya sebatas kepada korban 

yang berstatus sebagai produsen dan konsumen dan pada frasa “muatan” bisa 

dimasukan agar Pasal tersebut di masa yang akan datang dapat menjangkau sampai 

pada sarana atau alat yang digunakan oleh pelaku tindak pidana penipuan dalam 

transaksi elektonik. 
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Tindak Pidana Dalam Arisan Online Perspektif 

Hukum Pidana 

Sintia 

ABSTRAK 

Kemajuan teknologi yang terjadi dalam masyarakat membawa dampak positif dan 

negatif. Teknologi dapat membantu masyarakat melakukan kegiatan sehari-hari. 

Namun teknologi juga dapat mengakibatkan terjadinya tindak pidana. Salah satu 

kegiatan masyarakat yang berubah seiring dengan kemajuan teknologi adalah 

arisan. Masyarakat biasanya melakukan arisan dengan bertemu secara langsung. 

Namun saat ini berkembang arisan dengan metode online. Masyarakat tidak perlu 

bertatap muka secara langsung saat melakukan arisan. Di sisi lain tindak pidana 

penipuan yang berkaitan dengan arisan online juga banyak terjadi. Pelaku 

memanfaatkan kelengahan para pihak dalam arisan online. Pelaku akan 

memperoleh keuntungan berupa aset-aset dari tindak pidana penipuan.  

Reformulasi Pasal Tindak Pidana Penipuan dalam UU ITE yang tegas dan 

komprehensif dalam menanggulangi kejahatan tindak pidana penipuan dalam 

transaksi elektronik. Permasalahan ini muncul dari adanya ketidakjelasan dalam 

regulasi saat ini yaitu mengenai keamanan dalam melakukan transaksi elektronik 

Metode Penelitian ini menggunakan yuridis normatif dengan pendekatan 

Perundang-undangan dan pendekatan kasus. ada 3 (tiga) kekaburan norma sebagai 

dampak digunakannya Pengaturan Pasal 28 ayat (1) UU ITE yaitu Pertama, Pasal 

28 ayat (1) UU ITE ketika digunakan hanya mampu menjerat sebagian pelaku yaitu 

hanya sebatas pada konsumen dan produsen, kedua, Pasal 28 ayat (1) UU ITE 

masih belum komprehensif untuk digunakan oleh penegak hukum pada tindak 

pidana penipuan dalam transaksi elektronik, adapun Pengaturan Pasal 28 (1) UU 

ITE terkait frasa konsumen hendaknya dihapus atau diganti sehingga Pasal tersebut 

tidak hanya digunakan kepada konsumen dan produsen saja tetapi selain konsumen 

dan produsen bisa digunakan dan frasa muatan dimasukan ke dalam pasal 28 ayat 

(1) UU ITE, ketiga, tidaknya adanya penggunaan frasa penipuan dan penyebaran 

berita bohong hanyalah salah satu dari perbuatan penipuan. 

Kata Kunci : Kebijakan, Tindak Pidana Penipuan, Transaksi Elektronik 
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